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ABSTRAK 

 

Banjarbaru Utara merupakan salah satu kecamatan di kota Banjarbaru, Provinsi 

Kalimantan Selatan yang pertumbuhan penduduknya dalam lima tahun terakhir 

terus mengalami peningkatan. Bertambah pesatnya pertumbuhan penduduk di 

wilayah Banjarbaru Utara membuat perubahan fungsi tata guna lahan menjadi tidak 

terkontrol, di mana seharusnya fungsi kawasan yang dapat menjadi lahan resapan 

air dalam jumlah besar akhirnya semakin sedikit, sehingga jumlah air yang masuk 

ke dalam tanah untuk mengganti air tanah yang keluar menjadi berkurang. 

Sedangkan permintaan air bersih akan semakin bertambah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui potensi pemanenan air hujan, untuk pemenuhan kebutuhan air 

bersih rumah tangga dan penggunaan air di Kecamatan Banjarbaru Utara. Metode 

yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode Survei. Data yang digunakan 

adalah data primer dan data sekunder. Pada penelitian ini diperlukan beberapa 

analisis, seperti analisis hidrologi yang mencakup analisis curah hujan dengan 

metode Curah Hujan Andalan, untuk menghitung potensi pemanenan air hujan 

adalah dengan melakukan perkalian antara luas penampang atap bangunan, 

koefisien runoff, dan curah hujan di Kecamatan Banjarbaru Utara, dan dibantu 

dengan program QGIS 10.13 untuk memperoleh data luasan atap pada lokasi 

penelitian. Dari hasil penelitian didapatkan luas total luasan atap bangunan/rumah 

di Kecamatan Banjarbaru Utara sebesar 858.850 m2 dari 8.805 rumah dengan curah 

hujan harian andalan didapatkan 6,4 mm/hari serta koefisien runoff sebesar 0,8. 

Dari hasil perhitungan didapatkan hasil potensi pemanenan air hujan sebesar 

1.318.781.352 liter/tahun atau sama dengan 1.318.781,35 m3/Tahun. Berdasarkan 

survei wawancara responden didapatkan hasil penggunaan air bersih rata – rata 

sebesar 200 liter/orang/hari. Hasil pengolahan data berdasarkan jumlah penduduk 

dan penggunaan air bersih rata – rata, maka didapatkan hasil penggunaan air bersih 

sebesar 4.155.073.297,9 liter/tahun atau sama dengan 4.155.073,29 m3/tahun. Dari 

hasil pengolahan data tersebut dapat disimpulkan bahwa potensi pemanenan air 

hujan tidak bisa memenuhi kebutuhan air bersih secara keseluruhan. Ketersediaan 

air berdasarkan potensi pemanenan air hujan ini secara tidak langsung juga 

dipengaruhi oleh pola perilaku masyarakat dalam memanfaatkan air dalam 

kebutuhan sehari – hari. 

1. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Banjarbaru Utara merupakan salah satu 

kecamatan di kota Banjarbaru, Provinsi 

Kalimantan Selatan yang pertumbuhan 

penduduknya dalam lima tahun terakhir terus 

mengalami peningkatan. Kecamatan Banjarbaru 

Utara terdiri dari 4 kelurahan yaitu Loktabat 

Utara, Mentaos, Komet dan Sungai Ulin. 

Bertambah pesatnya pertumbuhan penduduk di 

wilayah Banjarbaru Utara membuat perubahan 
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fungsi tata guna lahan menjadi tidak terkontrol, 

di mana seharusnya fungsi kawasan yang dapat 

menjadi lahan resapan air dalam jumlah besar 

akhirnya semakin sedikit, sehingga jumlah air 

yang masuk ke dalam tanah untuk mengganti air 

tanah yang keluar menjadi berkurang. 

Sedangkan, di lain sisi permintaan air bersih 

akan semakin bertambah.  

Banjarbaru Utara adalah salah satu kecamatan di 

Kota Banjarbaru yang penduduknya 

memanfaatkan air tanah dangkal untuk 

pemenuhan kebutuhan sehari – hari (Kurdi et al, 

2018). Pengambilan air tanah yang berlebihan 

yang diperparah oleh meningkatnya konversi 

lahan menjadi areal pemukiman, perkantoran, 

maupun komersial akan memicu terjadinya 

kelangkaan air tanah. Dalam kondisi seperti ini, 

alternatif sumber air seperti pemanfaatan air 

hujan perlu dipertimbangkan sebagai pilihan 

menarik yang murah, sehingga dapat 

mengurangi konsumsi air bersih (portable 

water) (Zhang et al., 2009). Berdasarkan latar 

belakang masalah tersebut, maka pada penelitian 

ini dilakukan perancangan Pemanenan Air 

Hujan (Rainwater Harvesting) dengan Teknik 

Pemanenan Air Hujan dengan Atap atau 

Bangunan (roof top rain water harvesting), 

untuk pemenuhan kebutuhan air bersih pada 

Kecamatan Banjarbaru Utara. 

1.2 Perumusan Masalah  

Adapun Perumusan Masalah adalah sebagai 

berikut: 

1. Berapa jumlah kebutuhan air bersih untuk 

kebutuhan rumah tangga masyarakat pada 

Kecamatan Banjarbaru Utara? 

2. Bagaimana potensi penggunaan Pemanenan 

Air Hujan untuk pemenuhan kebutuhan air 

bersih pada Kecamatan Banjarbaru Utara? 

3. Bagaimana perbandingan jumlah potensi air 

hujan yang dapat dipanen dengan kebutuhan 

air bersih untuk rumah tangga di Kecamatan 

Banjarbaru Utara? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian yang akan dicapai 

adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis jumlah kebutuhan air bersih 

untuk kebutuhan rumah tangga masyarakat 

pada Kecamatan Banjarbaru Utara. 

2. Menganalisis potensi penggunaan 

Pemanenan Air Hujan untuk pemenuhan 

kebutuhan air bersih pada Kecamatan 

Banjarbaru Utara. 

3. Membandingkan jumlah potensi air hujan 

yang dapat dipanen dengan kebutuhan air 

bersih untuk rumah tangga di Kecamatan 

Banjarbaru Utara. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian terletak di Kecamatan 

Banjarbaru Utara, Kota Banjarbaru, Kalimantan 

Selatan. Kecamatan Banjarbaru Utara secara 

geografis terletak pada posisi antara 03°27' - 

03°29' LS - 114°45' - 114°48' BT. Secara 

Topografi, Kota Banjarbaru memiliki topografi 

bervariasi antara ± 0 m – 500 m dari permukaan 

laut (dpl); dengan bentuk bentang alam 

(morfologi) yang cukup variatif (beragam). 

Sebagian besar wilayah Kota Banjarbaru berada 

di ketinggian 7 – 25 mdpl yaitu sekitar 10.615 

Ha atau 33,23% dari luas Kota Banjarbaru. 

Kecamatan Banjarbaru Utara terdiri dari 4 

kelurahan yaitu Loktabat Utara, Mentaos, Komet 

dan Sungai Ulin, Kecamatan Banjarbaru Utara 

memiliki luasan wilayah mencapai ± 24,44 Km2 

atau 6,58% dari luas wilayah Kota Banjarbaru. 

 

2.2 Pengumpulan Data 

Beberapa data yang akan digunakan adalah Data 

Primer yang diperoleh dari Wawancara dan 

survei langsung ke lokasi penelitian, berupa 

Data penggunaan air bersih di dalam satu rumah 

tangga, luasan atap rumah di lokasi penelitian, 

informasi sumber air bersih rumah tangga di 

lokasi penelitian, tata guna lahan disekitar rumah 

dan kondisi lahan: ditutupi rumput, semen, atau 

bebatuan. Data Sekunder berupa data curah 

hujan harian diperoleh dari BMKG (Stasiun 

Klimatologi Banjarbaru), data peraturan PAH, 

data statistik penduduk Banjarbaru Utara dari 

Badan Pusat Statistik Kota Banjarbaru dan data 

luasan atap dengan penggunaan QGIS. 

 

2.3 Pengolahan Data  

2.3.1 Pemanenan Air Hujan 

Pemanenan Air Hujan (Rainwater Harvesting) 

dalam arti luas dapat didefinisikan sebagai 

proses mengumpulkan Run-off atau aliran hujan 

untuk pasokan kebutuhan air domestik, 

pertanian, dan pengelolaan lingkungan. (Worm 

& Hattum, 2006). Sistem rainwater harvesting 

terdiri dari 3 komponen dasar yang penting. 
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Antara lain: Penangkap atau permukaan atap 

yang berfungsi untuk menangkap air hujan, 

Sistem pengiriman untuk memindahkan air 

hujan yang sudah ditangkap dari penangkap atau 

permukaan atap ke bak penyimpanan dan Bak 

penyimpanan atau tangki air untuk menyimpan 

air hingga air itu dipergunakan. 

Atap bangunan merupakan pilihan area 

penangkapan air hujan. Jumlah air yang dapat 

ditampung dari sebuah atap tergantung dari 

material atap tersebut, di mana semakin halus 

permukaan atap maka akan semakin baik untuk 

proses penangkapan air hujan tersebut. Luas atap 

bangunan dan perhitungan curah hujan yang 

didapatkan dari Stasiun BMKG digunakan untuk 

menentukan perhitungan terhadap curah hujan 

yang dapat ditampung. Menurut Maryono 

(2017), jumlah air hujan yang dapat dipanen 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Ʃ𝑄 =  𝑎 𝑥 𝑅 𝑥 𝐴  (1) 

Dimana: 

ƩQ = Jumlah Air yang dapat dipanen (m3/Hari) 

a    = Koefisien Runoff (0,8) 

R    = Curah Hujan Harian (m) 

A   = Luas Atap Bangunan (m2) 

Total kebutuhan air yang akan digunakan 

sebagai acuan adalah kebutuhan air per tahun. 

Untuk mengetahui jumlah tersebut didapati 

persamaan: 

Kebutuhan Air = Rata-rata 

konsumsi air per orang x 

Jumlah Penghuni x 365 Hari 

            (2) 

2.3.2 Kebutuhan Air 

Kebutuhan air bersih adalah banyaknya air 

bersih yang harus tersedia untuk keperluan 

penduduk beserta sarana dan prasarananya, 

termasuk juga menentukan besarnya fluktuasi 

kebutuhan air bersih di masa yang akan datang. 

Kebutuhan air bersih dibedakan atas kebutuhan 

domestik dan non domestik. Kebutuhan Air 

Domestik adalah kebutuhan air yang digunakan 

pada tempat – tempat hunian pribadi untuk 

pemenuhan kebutuhan sehari – hari atau rumah 

tangga seperti untuk minum, memasak, mandi, 

cuci, menyiram tanaman, halaman dan 

pengangkutan air buangan (buangan dapur dan 

toilet). Satuan yang dipakai adalah 

liter/orang/hari. Kebutuhan Air Non Domestik 

adalah kebutuhan air bersih di luar keperluan 

rumah tangga. 

2.3.3 Proyeksi Jumlah Penduduk 

Angka pertumbuhan dalam suatu persen tersebut 

digunakan untuk memproyeksikan jumlah 

penduduk untuk beberapa tahun mendatang. 

Metode yang digunakan adalah metoda 

Aritmetical Increase: 

𝑃𝑛 =  𝑃𝑡 [1 +  (𝑛 𝑥 𝑃𝑝 %)]  (3) 

Dimana:  

Pn = Jumlah penduduk yang akan datang  

Pt   = Jumlah penduduk pada akhir tahun data  

Pp   = Kenaikan jumlah penduduk (%)  

n    = Periode waktu yang ditinjau 

 

2.3.4 Curah Hujan Andalan 

Menurut Susana (2012), Curah hujan andalan 

merupakan curah hujan yang memiliki tingkat 

peluang untuk terjadi paling tinggi dimana pada 

periode tertentu yang peluang terjadinya 

mencapai 80%. Perhitungan hujan andalan 

dilakukan melalui pengolahan data curah hujan 

bulanan yang ada dengan mengurutkan 

peringkat data curah hujan berdasarkan besar 

curah hujan rata – ratabulanan. Lalu 

diperhitungkan peluang masing – masing 

dengan rumus: 

P (%) = (
𝑚

𝑛+1
) x 100% (4) 

Dimana: 

P (%) = Peluang curah hujan (%) 

m      = rangking data curah hujan 

n       = Jumlah data curah hujan 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Ketersediaan Air 

Ketersediaan air yang dimaksud dalam 

perencanaan ini adalah air hujan yang dapat 

terkumpul di atap – atap rumah di Kecamatan 

Banjarbaru Utara. 

 

3.2 Data Curah Hujan 

Data curah hujan tahunan yang didapatkan dari 

BMKG Stasiun Klimatologi Banjarbaru, 

diurutkan dari curah hujan terbesar hingga 

terkecil lalu diperhitungkan dengan 

menggunakan penentuan hujan andalan. Hujan 

andalan merupakan besarnya curah hujan 

bulanan yang terjadi pada periode tertentu yang 

peluang terjadinya mencapai 80%. Adapun 

contoh perhitungannya adalah sebagai berikut: 



 
  Jurnal Rivet (Riset dan Invensi Teknologi) 
  Teknik Sipil - Universitas Dharma Andalas 
 
 

Vol. 01 No.1, Juni 2021                                                                                    51 
 

 

a. Diketahui 

Tahun = 2010 

n  = 11 

m  = 1 

b. Peluang Hujan 

P (%) = (
𝑚

𝑛+1
) x 100% = (

1

11+1
) x 100% = 

8,3% 

 

Untuk hasil perhitungan selanjutnya dapat 

dilihat dalam Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Peluang Hujan berdasarkan Rangking 

Tahun 

Data Curah 

Hujan 

Maksimum 

Tahunan (mm) 

Rangking 

(m) 
Peluang 

2010 3362,2 1 8,3 

2020 3063,9 2 16,7 

2013 3006,1 3 25,0 

2017 2916,4 4 33,3 

2011 2897,4 5 41,7 

2012 2508,4 6 50,0 

2016 2466,7 7 58,3 

2018 2464,4 8 66,7 

2014 2351,2 9 75,0 

2019 1919,4 10 83,3 

2015 1712,9 11 91,7 

 

Setelah semua peluang ditentukan maka dipilih 

salah satu data yang paling mendekati peluang 

80%. Berdasarkan hasil perhitungan dapat 

dilihat bahwa curah hujan tahun 2019 memiliki 

peluang sebesar 83,3% sehingga data curah 

hujan yang nantinya akan digunakan untuk 

menentukan volume air hujan yang tersedia 

untuk Pemanenan Air Hujan. Data curah hujan 

tahun 2019 yang dapat dilihat pada Tabel 2 

berikut: 

 

Tabel 2. Curah Hujan Andalan 

Bulan Curah Hujan (mm) 

Januari 283,8 

Februari 350,4 

Maret 282,1 

April 322,1 

Mei 54,3 

Juni 146,1 

Juli 18,4 

Agustus 12,5 

September 0 

Oktober 59,3 

November 121,2 

Desember 269,2 

 

3.3 Analisis Potensi Pemanenan Air Hujan 

Analisis Potensi pemanenan air hujan dihitung 

berdasarkan Luasan Atap Bangunan di daerah 

penelitian. Pada penelitian ini berupa Luasan 

atap yang ada di Kecamatan Banjarbaru Utara. 

Luas Atap Bangunan/Rumah di Kecamatan 

Banjarbaru Utara didapatkan dari hasil 

interpretasi Shapefile Persil Bangunan dari 

Website Geofabrik menggunakan Aplikasi Qgis. 

Luasan atap di setiap Kelurahan di Kecamatan 

Banjarbaru Utara dibedakaan berdasarkan   tipe 

luasan atap dengan luasan 50 m2, 75 m2, 125 m2, 

175 m2 dan 200 m2 yang dapat dilihat pada 

Tabel 3 dan Tabel 4 berikut: 
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Gambar 1. Shapefile Persil Kelurahan Loktabat Utara 

 

Tabel 3. Jumlah Rumah Berdasarkan Tipe Luas Atap Bangunan/Rumah di Kecamatan Banjarbaru 

Utara 

No. Kelurahaan 

Jenis Atap Bangunan 

Jumlah Tipe 1 Tipe 2 Tipe 3 Tipe 4 Tipe 5 

± 50 m2 ± 75 m2 ± 125 m2 ± 175 m2 ± 200 m2 

1 Sungai Ulin 1.458 580 350 45 60 2.493 

2 Komet 151 128 212 64 99 654 

3 Mentaos 555 443 645 191 339 2.173 

4 Loktabat Utara 833 938 1.163 249 302 3.485 

Jumlah Total 2.997 2.089 2.370 549 800 8.805 

 

Tabel 4. Luas, Jumlah dan Persentase Luas Atap Bangunan/Rumah di Kecamatan Banjarbaru Utara 

No. Kelurahaan 

Luas Atap Bangunan Jumlah 

Luas 

(m2) 

Presentase 

(%) 
Tipe 1 Tipe 2 Tipe 3 Tipe 4 Tipe 5 

± 50 m2 ± 75 m2 ± 125 m2 ± 175 m2 ± 200 m2 

1 Sungai Ulin 72.900 43.500 43.750 7.875 12.000 180.025 20,96 

2 Komet 7.550 9.600 26.500 11.200 19.800 74.650 8,69 

3 Mentaos 27.750 33.225 80.625 33.425 67.800 242.825 28,27 

4 Loktabat Utara 41.650 70.350 145.375 43.575 60.400 361.350 42,07 

Jumlah Total 149.850 156.675 296.250 96.075 160.000 858.850 100 

 

Dari tabel diperoleh luas total luasan atap 

bangunan/rumah di Kecamatan Banjarbaru 

Utara sebesar 858.850 m2 dari 8.805 rumah. 

Berdasarkan pengamatan saat melakukan Survei 

di daerah penelitian dimana Jenis Atap 

Bangunan/Rumah di Kecamatan Banjarbaru 

Utara menggunakan Jenis Atap Genteng. Maka 

diasumsikan semua Jenis Atap Rumah untuk 

Perhitungan menggunakan atap Genteng. Maka, 

Koefisien Runoff berdasarkan Jenis Atap 
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didapatkan angka 0,8 sebagai angka perkiraan, 

satu milimeter curah hujan yang jatuh di atas 

satu meter persegi atap akan menghasilkan air 

tampungan sebesar 0,8 Liter setelah 

mempertimbangkan kehilangan air oleh proses 

evaporasi dan kebocoran air lainnya. 

 

3.4 Analisis Jumlah Air Hujan yang dapat 

dipanen 
Perhitungan jumlah air hujan yang dapat 

dipanen dihitung dengan mengalikan jumlah air 

hujan yang dapat dipanen yang didapatkan dari 

hasil perhitungan curah hujan andalan di daerah 

penelitian, koefisien Run off sebesar 0,8 

berdasarkan jenis atap dan luas atap bangunan 

berdasarkan jumlah luasan atap di tiap 

kelurahan. Hasil jumlah air yang dapat dipanen 

di Kecamatan Banjarbaru Utara dapat dilihat 

pada Tabel 5 Berikut: 

 

Tabel 5. Debit Air Hujan yang Dapat Dipanen 

di Kecamatan Banjarbaru Utara 

Kelurahan 
Total Q          

m3/Tahun 

Total Q           

liter/tahun 

Sungai Ulin 276.431,99 276.431.988 

Komet 114.626,57 114.626.568 

Mentaos 372.862,64 372.862.644 

Loktabat Utara 554.860,15 554.860.152 

Jumlah 1.318.781,35 1.318.781.352 

 

3.5 Jumlah Kebutuhan Air Rumah Tangga/ 

Domestik di Kecamatan Banjarbaru Utara 

Survei lapangan dilakukan pada 40 Responden 

di Kecamatan Banjarbaru Utara, dengan 

pembagian 10 Responden di setiap Kelurahan. 

Penentuan Jumlah Responden menurut 

Sugiyono (2011), memberikan saran-saran 

tentang ukuran sampel untuk penelitian yang 

layak adalah antara 30 sampai dengan 500. 

Dalam penelitian ini mengambil sampel atau 

wawancara pada responden sebanyak 40 orang. 

Survei lapangan dilakukan pada tanggal 16 

November, 10 Desember, 13 Desember, 17 

Desember dan 27 Desember 2020. Berdasarkan 

hasil Survei didapatkan penggunaan air untuk 

kebutuhan rumah tangga di setiap Kelurahan 

perhari di Kecamatan Banjarbaru Utara, dapat 

dilihat pada Tabel 6 Berikut: 

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Kuisioner 

Kebutuhan Air Bersih di Kecamatan Banjarbaru 

Utara 

No. Kelurahaan 

Kebutuhan akan air 

(liter/orang/hari) 

Min Max 
Rata-Rata 

1 Sungai Ulin 150 300 215 

2 Komet 150 250 190 

3 Mentaos 150 250 200 

4 Loktabat Utara 150 300 195 

Rerata 200 

 

Berdasarkan data BPS Kota Banjarbaru 2019 

Jumlah penduduk di Kecamatan Banjarbaru 

Utara adalah sebanyak 56.039 Jiwa. Dengan 

terbagi pada Kelurahan Loktabat Utara sebanyak 

23.012 Jiwa, Kelurahan Mentaos sebanyak 

12.346 Jiwa, Kelurahan Komet sebanyak 5.261 

Jiwa dan Sungai Ulin sebanyak 15.420 Jiwa. 

Jumlah Penduduk pada Tahun 2020 dapat 

dihitung dengan Proyeksi Jumlah Penduduk 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Pn = Pt [1 + (n x Pp%)] 

Pn = 56.039 [1+(1x1,57%)] 

Pn = 56.919 Jiwa 

Berdasarkan rumus perhitungan Proyeksi 

Penduduk tersebut didapatkan Jumlah Penduduk 

di Kecamatan Banjarbaru Utara sebanyak 

56.919 Jiwa. Jumlah penduduk per Kelurahan 

pada Tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 7 

berikut: 

Tabel 7. Jumlah Penduduk Kecamatan 

Banjarbaru Utara Tahun Proyeksi 

No. Kelurahan Jumlah Penduduk Tahun 2020 

1 Sungai Ulin 15662 

2 Komet 5344 

3 Mentaos 12540 

4 Loktabat Utara 23373 

 

Kebutuhan Air rumah tangga/domestik di 

Kecamatan Banjarbaru Utara dihitung dengan 

mengalikan jumlah penduduk dengan kebutuhan 

air rata-rata rumah tangga/domestik. Kebutuhan 

air rumah tangga/domestik per Kelurahan di 

Kecamatan banjarbaru Utara dapat dilihat pada 

Tabel 8 berikut: 
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Tabel 8. Kebutuhan Air Rumah Tangga/Domestik per Kelurahan di Kecamatan Banjarbaru Utara 

No. Kelurahan 
Jumlah 

Penduduk 

Penggunaan Air 

(liter/hari) 

Penggunaan Air 

(liter/tahun) 

Penggunaan 

Air (m3/hari) 

Penggunaan Air  

(m3/tahun) 

1 Sungai Ulin 15.662 3.132.418,80 1.143.332.862 3.132,42 1.143.332,86 

2 Komet 5.343 1.068.719,54 390.082.632 1.068,72 390.082,63 

3 Mentaos 12.539 2.507.966,44 915.407.750,60 2.507,97 915.407,75 

4 Loktabat Utara 23.373 4.674.657,68 1.706.250.053,20 4.674,66 1.706.250,05 

Jumlah 56.919 11.383.762,46 4.155.073.297,90 11.383,76 4.155.073,30 

 

3.6 Analisis Perbandingan Kebutuhan 

Pengunaan Air bersih dengan Jumlah Air 

hujan yang dipanen 

Penggunaan air bersih di Kecamatan Banjarbaru 

Utara adalah digunakan untuk beberapa aktivitas 

penggunaan air seperti: Untuk kegiatan mencuci, 

wudhu, mandi, toilet, menyiram tanaman, 

mencuci kendaraan dan lain-lain.  

Tabel 9. Jumlah Perbandingan Rerata Penggunaan Air dengan Jumlah Air  

yang Dapat Dipanen di Tiap Kelurahan 

No. 
Kelurahan 

 

Jumlah 

Penduduk 

Total penggunaan  

air untuk kebutuhan masyarakat 

(liter/tahun) 

Total air yang dipanen 

(liter/tahun) 

1 Sungai Ulin 15.662 1.143.332.862 276.431.988 

2 Komet 5.344 390.082.632,10 114.626.568 

3 Mentaos 12.540 915.407.750,60 372.862.644 

4 Loktabat Utara 23.373 1.706.250.053,20 554.860.152 

Jumlah 56.919 4.155.073.297,90 1.318.781.352 

 

Tabel 10. Hasil Perbandingan Rerata Penggunaan Air dengan 

Jumlah Air yang dapat Dipanen di Tiap Kelurahan 

No. Kelurahaan 

Total penggunaan air 

untuk kebutuhan 

masyarakat (liter/tahun) 

Total air yang 

dipanen 

(liter/tahun) 

Presentase 

Pemenuhan 

Air Bersih (%) 

Keterangan 

1 Sungai Ulin 1.143.332.862,00 276.431.988 24,18 Tidak Memenuhi 

2 Komet 390.082.632,10 114.626.568 29,39 Tidak Memenuhi 

3 Mentaos 915.407.750,60 372.862.644 40,73 Tidak Memenuhi 

4 Loktabat Utara 1.706.250.053,20 554.860.152 32,52 Tidak Memenuhi 

 

Potensi pemanenan air hujan di Kecamatan 

Banjarbaru Utara berdasarkan hasil perhitungan 

adalah sebesar 1.318.781.352 liter/tahun atau 

sama dengan 3.613,1 liter/hari. Jika diasumsikan 

apabila setiap rumah memiliki luas atap yang 

sama maka setiap rumah dapat menampung air 

hujan sebesar 149.776,42 liter/tahun atau 410,35 

liter/hari. Hasil tersebut didapatkan melalui 

potensi pemanenan air hujan di Kecamatan 

Banjarbaru Utara dibagi dengan jumlah rumah 

di Kecamatan Banjarbaru Utara yaitu sebanyak 

8.805 rumah. 

Potensi pemanenan air hujan tersebut dihitung 

berdasarkan luas atap rumah setiap penduduk di 

Kecamatan Banjarbaru Utara yang di dapatkan 

dari hasil interpretasi melalui QGIS. Dari hasil 

perhitungan tersebut diketahui luas atap 

bangunan di Kecamatan Banjarbaru Utara 

sebesar 858.850 m3 dari 8.805 rumah. Mengacu 

pada Survei di lapangan terkait keadaan dan luas 

bangunan rumah di Kecamatan Banjarbaru Utara 

Sebagian besar sudah dalam keadaan baik 

dengan atap rumah sudah terbuat dari Genteng. 
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Dengan kondisi tersebut seharusya pemanenan 

air hujan dapat dilakukan dengan maksimal. 

Kemudian berdasarkan data luasan atap tipe 

rumah di Kecamatan Banjarbaru Utara yang 

paling banyak adalah tipe 3 dengan luasan 

kurang lebih berkisar 125 m2 mencapai 2370 

rumah. Hal tersebut dapat dianalisis bahwa rata 

– rata bangunan rumah di Kecamatan 

Banjarbaru Utara sudah dalam kondisi layak. 

Setelah diketahui potensi pemanenan air hujan 

di Kecamatan Banjarbaru Utara, selanjutnya 

mencari penggunaan air rata – rata penduduk, 

yang dilakukan melalui Kuisioner yang 

diberikan kepada 40 responden di Kecamatan 

Banjarbaru Utara. Didapatkan rata – rata 

penggunaan air bersih per orang per hari 

sebanyak 200 liter/orang/hari. Macam 

penggunaan dari air bersih tersebut yaitu, mandi, 

mencuci alat – alat rumah tangga, mencuci 

pakaian, wudhu dan lain – lain. Perkiraan 

penggunaan air bersih rata-rata tersebut 

memungkinkan adanya Overestimate atau 

penaksiran yang terlalu tinggi, hal itu dapat 

dilihat dari penggunaan Air Domestik 

berdasarkan Standar Kebutuhan SNI 6728. 

1:2015 untuk Kecamatan Banjarbaru dengan 

Standar Kota Kecamatan/Desa yang hanya 

berkisar antara 60–90 liter/orang/hari. Sama 

halnya jika berdasarkan standar Kota Banjarbaru 

dengan Jumlah Penduduk sebanyak 248.423 

Jiwa yang termasuk dalam Kategori Kota 

Sedang maka standar pemakaian air bersih 

berkisar antara 100-125 liter/orang/hari. 

Sedangkan berdasarkan Ditjen Cipta Karya, 

Departemen PU Tahun 2006, pemakaian rata – 

rata air bersih sebesar 144 liter/orang/hari. 

Hasil dari pengolahan data yang berupa 

perbandingan antara volume air hujan yang 

dapat dipanen di Kecamatan Banjarbaru Utara 

dan penggunaan air bersih di Kecamatan 

Banjarbaru Utara secara keseluruhan, hasil air 

bersih dari pemanenan air hujan tersebut tidak 

bisa dijadikan satu – satunya sumber air bersih 

di Kecamatan Banjarbaru Utara. Potensi 

Pemanenan Air Hujan di Kecamatan Banjarbaru 

Utara hanya bisa mencukupi kebutuhan Air 

Bersih Masyarakat sebesar 31,74% dari jumlah 

penggunaan air bersih di Kecamatan Banjarbaru 

Utara. Air bersih yang didapatkan dari hasil 

pemaenan air hujan di Kecamatan Banjarbaru 

Utara hanya bisa dijadikan sebagai sumber air 

bersih tambahan yang bisa digunakan saat 

musim kemarau dan sumber air utama tidak bisa 

memenuhi kebutuhan air bersih Domestik 

Kecamatan Banjarbaru Utara. 

4. KESIMPULAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

potensi pemanenan air hujan di Kecamatan 

Banjarbaru Utara adalah sebagai berikut: 

1. Kebutuhan rata – rata harian per orang per 

hari di Kecamatan Banjarbaru Utara adalah 

sebesar 200 liter/orang/hari. Jumlah 

penggunaan air untuk kebutuhan air bersih 

rumah tangga di Kecamatan Banjarbaru 

Utara sebesar 4.155.073.297,9 liter/tahun 

atau sama dengan 4.155.073,29 m3/tahun. 

2. Volume air hujan yang dapat dipanen di atap 

– atap rumah di Kecamatan Banjarbaru Utara 

adalah sebesar 1.318.781.352 liter/tahun atau 

sama dengan 1.318.781,35 m3/Tahun. 

3. Potensi pemanenan air hujan di Kecamatan 

Banjarbaru Utara tidak mampu memenuhi 

kebutuhan air bersih rumah tangga secara 

keseluruhan, air bersih hasil pemanenan air 

hujan hanya bisa dijadikan sebagai sumber 

air tambahan. 
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